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1.1  Latar Belakang

Perkembangan teknologs vang pesat pada masa kmi telah memicu
transformasi signifikon dalom dunis multimedia, terutona di sektor pendidikan don
pembelajaran. 1 s menjadi dalam penciptaan karya
i mologl telah secara

clcktivins pembelojornm.
semata. melainkan mencokup elemen audio, video, dan snimasi yang memmnkan
peran krusial dalam penyampaian informasi secara menarik sertn interaknf [2].
yang efektif untuk mengilustrasikan konsep, pagasun, serin urutan penstiva dengan
pendekatan vang lebih dingmis den mudah dicerna oleh mudien. perkembangan telah



membmwa kemnjuan besar dalam bidang amimasi, baik dus dimens (20) mawpun
tiga dimenst (30). Pada swalnya, animasi 2D banyak digunakon schagai media
visual dalsm pembelajomn karena bentuknya sederhann dan mudah dipahami.
Animasi 30 membawa pengalaman visual yang lebih nyata don mendalam. Dengan
menghadickan ruong. objek. dan pernkan secara tiga dimensi. animasi 20 mampu
mengeambarkan hal-hal vang sulit divisunlisasikan oleh gambar 20 (3], Dalam
bidorig pendidikan, animast 3D bisa menmmpilkan proses flmiah secara detail,
animost ini memb menciptn 2 karnkter yang lehih hidup,

Procedural modeling merupakan pendekatan dalam pembuatan objek atou
lingkungan 3D yang dilakukan secarn otomotis berdasarkan seperangkast aturan,
parameter, atau algoritma tertentu, Layouting Environment itu memakan waktu
vang lama. lnfo mueul particle system yang di gpunakan sebagai alnt untuk Inyouting
Environment. Penggunny particle system mendukung proses visualisasi duta spasial
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pendckatan  prosedural yang efisien dan mudsh diperbaru. Partikel diatur
mengikuti parameter fists dan spasial tertentu schingpa dopat mercpresentasikan
proses kompleks sccarn realistis tonpa hams mempdelkonnya secora manumal.
Peinkeloatan ini inaijadiin: siseen partkel Gk hanve sohsi alat sl
tetapi juga schagai mckanisme pemodelan generatifl yung  memungkinkan
pembentukan bentuk atau periloku objek secarn adapiifl sesuai kondisi data don

pembuatannya, lingkungan atau environment

teknik pemodelan manual sering kali memertukan waktu dan tenaga yang besar,
schingga dibutuhkan pendekatan yang lebih efisien. Di sinilah procedural modeling
hadir sebagui solusi inovatif yang mampu menghasilkon model secors olomatis




herdasarkan sturan dan parameter tertentu. Melaln pendekatan mi. pembuatan
envinmment 3D dapat dilakukan dengan lebih cepat. konsisten, dan vorianf,
system. menjach langkah peniing dalam meningkatkon kunlins serto efisicnsi
proses produksi animasi 3D modern. Oleh karena itu. penclition ini berfokus pada
penerapan dan analists procedum] medelmg dalim pembuatan environment pada
animasi 30 berjudul “KIRA™.
1.2 Rumusan M
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yang lainnya seperti maya, unreal.adobe substance.

5. Data wji dan pengujion hanya dilakukon pada satu skenurio lingkungan
(environment scene ) stama; schinggs hasil analisis ndok mencakup varins
lingkungan lain dengan kompleksitns berbeda.



1.4  Tujuan Penclitian

Adapun penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan scbuah
el Aab peodaki dapat i goaslin ssluigis pandan ol ok poinbech
dan pencliti kedepannys, berikut twujuan penelstian ini adalah-

Dms!nldnnrlini maka di buat sistematika penulisan agar
menjelaskan setiap bab yang ada berisi tentang materi vang akan disampakan,
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BABTPENDAHULUAN: Bab ini berisi penjelasan latar belakang masalah,
penjelasan rumusan masalah, penjelasan bamsan masalah, penjelasan napoan
penclitian, dan penjelasan manfaat penclitian,

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA: Bab ini memumt landssan tcon dan

BAR Il METODE PENELITLAN: Bab ini menjelaskan metode dan objek
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